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 ABSTRAK  
Pengemudi bus antar kota antar provinsi (AKAP) memiliki risiko tinggi mengalami kelelahan kerja 

(work fatigue) akibat lama kerja yang panjang, kualitas tidur yang buruk, serta beban kerja yang berat. 

Work fatigue yang tidak ditangani dapat berdampak negatif terhadap keselamatan kerja dan kualitas 

pelayanan transportasi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama kerja, kualitas 

tidur, dan beban kerja terhadap work fatigue pada pengemudi bus AKAP di Terminal Tipe A Dungingi. 

Jenis Penelitian ini Kuantitatif menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah responden sebanyak 

52 orang. Pengukuran kelelahan dilakukan menggunakan Fatigue Assessment Scale (FAS), kualitas tidur 

menggunakan PSQI, dan beban kerja mental menggunakan NASA-TLX Uji statistik yang digunakan 

untuk menganalisis lama kerja dan kualitas tidur adalah Fisher's Exact Test, sedangkan untuk beban 

kerja mental digunakan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

lama kerja dan Work Fatigue p-value = 0,000 (p<0.005) antara kualitas tidur dan Work Fatigue p-value 

0,004 (p<0.005)  serta antara beban kerja mental dan kelelahan kerja p-value 0,000 (p<0.005). 

 

 ABSTRACT  
Intercity and interprovincial (AKAP) bus drivers are at high risk of experiencing work fatigue due to long working 

hours, poor sleep quality, and heavy workloads. Untreated work fatigue can negatively impact occupational safety and 

the quality of transportation services. The purpose of this study was to determine the relationship between work 

duration, sleep quality, and workload and work fatigue among AKAP bus drivers at the Dungingi Type A Terminal.  

This quantitative study used a cross-sectional design with 52 respondents. Fatigue was measured using the Fatigue 

Assessment Scale (FAS), sleep quality using the PSQI, and mental workload using the NASA-TLX. Statistical tests were 

used to analyze work duration and sleep quality, while the Chi-Square test was used to analyze mental workload. The 

results of the study showed a significant relationship between length of work and Work Fatigue p -value = 0.000 

(p<0.005) between sleep quality and Work Fatigue p-value 0.004 (p<0.005) and between mental workload and work 

fatigue p-value 0.000 (p<0.005). 

 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi umum masih banyak digunakan oleh masyarakat indonesia untuk memperlancar 

aktivitas sehari-hari. Bus diketahui menjadi transportasi umum yang banyak digunakan diberbagai 

negara berkembang dibanding transportasi lainnya. Bus dikenal sebagai alat transportasi umum yang 

praktis dan cepat.. (Kamila, 2022). 
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Kelelahan kerja merupakan permasalahan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 

Indonesia yang juga merupakan faktor risiko dari terjadinya suatu kecelakaan kerja, salah satunya 

adalah kecelakaan lalu lintas. Salah satu respon dan reaksi dari tubuh terhadap stres psikososial yang 

dialami dalam satu waktu tertentu adalah perasaan kelelahan. Kelelahan kerja tidak hanya bersifat fisik 

maupun psikis, kelelahan kerja ini juga berkaitan dengan menurunnya kinerja fisik, timbulnya rasa 

lelah, menurunnya motivasi dan produktivitas kerja. Masalah kelelahan kerja yang dialami pengemudi 

juga dapat mempengaruhi kecelakaan lalu lintas yang terjadi secara tiba-tiba, dikarenakan mengemudi 

merupakan sebuah pekerjaan yang membutuhkan perpaduan yang tepat dan cepat antar bagian tubuh 

sehingga mengemudi ini memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami kelelahan kerja dan berbagai 

gangguan kesehatan lainnya (Rani, 2023). 

Kelelahan dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab kelelahan kerja, yaitu faktor Pekerjaan 

(Keadaan monoton,beban dan laman kerja baik fisik maupun mental), Faktor lingkungan kerja (cuaca 

kerja dan kebisingan di tempat kerja, konflik), Faktor individu (kualitas tidur,umur, masa kerja, tinggi 

badan dan berat badan) ,(Sitompul, 2022).  

Fatigue Assessment Scale (FAS) merupakan alat pengukur kelelahan secara subyektif dengan 

berbasis kuesioner yang paling tepat untuk mengukur tingkat kelelahan pada pekerja. FAS telah dinilai 

sangat andal untuk mengukur kelelahan pekerja. (Lestari et al.,2023).  

Lamanya waktu kerja seorang pengemudi bus, tidak ditentukan oleh jam kerja tetapi ditentukan 

oleh berapa kali rute yang diselesaikan. Dalam kondisi jalan macet, jam kerja cenderung jauh lebih 

lama dibandingkan dalam kondisi sebaliknya. Dampaknya, pengemudi dapat mengalami kekurangan 

waktu istirahat yang diperlukan untuk memulihkan diri. (Khusnul et al., 2021).  

Kualitas tidur menunjukkan adanya kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh jumlah 

istirahat yang sesuai dengan kebutuhannya. Kualitas tidur yang buruk mengakibatkan kesehatan 

fisiologis dan psikologis menurun. Secara fisiologis, kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan 

rendahnya tingkat kesehatan individu dan meningkatkan kelelahan atau mudah letih. Secara psikologis, 

rendahnya kualitas tidur dapat mengakibatkan ketidakstabilan emosional, kurang percaya diri, impulsif 

yang berlebihan dan kecerobohan (Shelemo, 2023).  

Selain kualitas tidur, Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera 

diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu 

menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak 

menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut 

menjadi suatu beban kerja. Beban kerja juga berhubungan dengan kelelahan kerja yang dialami oleh 

supir. Beban kerja merupakan faktor yang menyebabkan kelelahan kerja yang di alami supir bus. 

(Mahmud et., 2021). 

Berdasarkan data observasi awal terhadap pada pengemudi bus antar kota antar provinsi 

(AKAP) di terminal tipe A dungingi, Pada pengemudi bus antar kota antar provinsi(AKAP) di terminal 

tipe A dungingi,  Pada pengemudi bus antar provinsi di Terminal Tipe A Dungingi, durasi mengemudi 

tertinggi mencapai 20-24 jam per hari, terutama untuk rute jarak jauh seperti Gorontalo-Palu, 

sedangkan durasi terendah berkisar antara 6-8 jam per hari pada rute yang lebih pendek seperti 

Gorontalo -Manado dan Gorontalo-Kotamobagu. 

Pada pada pengemudi bus antar provinsi di Terminal Tipe A Dungingi ,terdapat 5 sopir bus 

memiliki kualitas tidur yang buruk merasakan gejala mudah lelah, lesu, sakit kepala, sering menguap. 

Sopir tersebut rata-rata bekerja dari pagi sampai larut malam sehingga memiliki waktu tidur yang 

terbatas di malam hari, yang dapat berdampak pada kinerja mereka di hari berikutnya. 

Pada pengemudi bus antar kota antar provinsi(AKAP) di terminal tipe A dungingi, ditemukan 

bahwa semua sopir bus menghadapi beban kerja mental yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 

mereka harus berkonsentrasi penuh dan memiliki tanggung jawab yang tinggi. Tanggung jawab 

tersebut sangat penting, terutama dalam menjaga keselamatan penumpang selama perjalanan. Kondisi 
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ini menambah berat beban mental yang mereka pikul, karena setiap keputusan yang diambil dapat 

memengaruhi keselamatan dan kenyamanan penumpang. 

Pada pengemudi bus antar kota antar provinsi (AKAP) di terminal tipe A dungingi, 

menunjukkan bahwa pengemudi pada trayek pengantaran Gorontalo-Palu  mengalami tingkat work 

fatigue (kelelahan kerja) yang lebih tinggi, Kondisi ini diduga disebabkan oleh perjalanan yang 

panjang, medan yang menantang, dan minimnya waktu istirahat yang optimal. Kelelahan ini dapat 

berdampak negatif pada performa kerja dan keselamatan selama perjalanan, sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan manajemen waktu kerja dan istirahat guna mengurangi risiko akibat kelelahan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Terminal Tipe A Dungingi pada bulan maret 2025 Jenis 

penelitian ini kuantitatif ,desain penelitian Cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengemudi bus antar provinsi di terminal tipe A 

dungingi, Berjumlah 52 pengemudi bus antar provinsi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Data mengenai Work fatigue (kelelahan kerja) diperoleh melalui pengukuran subjektif dengan 

menggunakan kuesioner Fatigue Assessment Scale (FAS) yang diisi oleh responden. Informasi 

mengenai jam kerja dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur. Data mengenai beban kerja diperoleh 

melalui pengisian kuesioner NASA Task Load Index (NASA-TLX), sedangkan data mengenai kualitas 

tidur diperoleh menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Distribusi Karakteristik Pengemudi  Bus Berdasarkan Usia 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Pengemudi Bus Berdasarkan Usia 

Umur (Tahun) 

 

Jumlah 

n % 

(Dewasa Awal)  

26-35 
11 21,2 

(Deawasa Akhir)  

36-45 
20 38,5 

(Lansia Awal)  

46-55 
15 28,8 

(Lansia Akhir) 

56-65 
6 11,5 

Total 52 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan tabel 1 Menunjukan pengemudi dengan kelompok usia paling banyak pada usia 

36-45 tahun (dewasa akhir) sebanyak 20 orang (38,5%), sedangkan paling sedikit berada pada usia 56-

65 tahun (Lansia akhir) dengan jumlah 6 orang (11,5%). 
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Distribusi Karakteristik Pengemudi  Bus Berdasarkan Trayek 

 

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Pengemudi  Bus Berdasarkan Trayek 

Kelompok Trayek 
Jumlah 

n % 

Pinolosian 6 11,5 

Kotamobagu 5 9,6 

Manado 10 19,2 

Bitung 11 21,2 

Palu 18 34,6 

Buol 2 3,8 

Total 52 100,0 

Sumber: data primer 2025 

 

Berdasarkan tabel 2 Menunjukkan pengemudi dengan kelompok trayek paling banyak pada 

Trayek palu sebanyak 18 pengemudi (34,6%), sedangkan paling sedikit berada pada trayek buol dengan 

2 pengemudi (3,8 %). 

 

Analisis Univariat  

Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Lama Kerja 

 

Tabel 3 Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Lama Kerja 

Lama Kerja Jumlah 

n % 

Tidak Beresiko 8 15,4 

Beresiko 44 84,6 

Total 52 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan distribusi pengemudi yang mengalami lama kerja buruk, 

sebanyak 44 orang (84,6%). Sedangkan lama kerja yang baik sebanyak 8 orang (15,4%). 

 

Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Kualitas Tidur 

 

Tabel 4 Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Kualitas Tidur 

Kualitas Tidur  Jumlah 

n % 

Baik 14 26,9 
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Buruk 38 73,1 

Total 52 100,0 

Sumber: Data Prime 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan distribusi pengemudi yang mengalami kualitas tidur baik, 

sebanyak 14 orang (26,9%). Sedangkan yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 38 orang 

(73,1%). 

 

Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Beban Kerja 

 

Tabel 5. Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Beban Kerja 

Beban Kerja Mental 
Jumlah 

n % 

Sedang 7 13,5 

Agak Tinggi 13 23,1 

Tinggi 33 63,5 

Total 52 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan distribusi pengemudi yang mengalami beban kerja mental 

sedang, sebanyak 7 orang (13,5%), beban kerja mental agak tinggi, sebanyak 12 orang (23,1%), 

Sedangkan yang mengalami beban kerja mental tinggi sebanyak 33 orang (63,5%). 

 

Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Work Fatigue 

 

Tabel 6 Distribusi Jumlah Pengemudi Berdasarkan Work Fatigue 

Work Fatigue 
Jumlah 

n % 

Mengalami Kelelahan 48 92,3% 

Tidak mengalami kelelahan 4 7,7% 

Total 52 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan distribusi pengemudi yang mengalami kelelahan, sebanyak 

48 orang (92,3%). Sedangkan yang tidak mengalami kelelahan sebanyak 4 orang (7,7%). 
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Analisis Bivariat  

Hubungan lama kerja dengan Work fatigue pada pengemudi bus AKAP terminal dungngi  tipe 

A  

 

Lama 

Kerja 

Work Fatigue Total 
 

P 

value 

Mengalami 

kelelahan % 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

% n % 

Beresiko 4 50,0 4 50,0 8 100 

 

0,000 

Tidak 

Beresiko 
44 40,6 0 0,0 44 100 

Total 48 48,0 4 7,7 52 100 

Sumber: Data Primer 2025 

  

Tabel 7 menunjukan dari 8 pengemudi bus dengan lama kerja baik yang mengalami work 

fatigue sebanyak 4 pengemudi bus (50,0%) dan yang tidak mengalami work fatigue sebanyak 4 

pengemudi bus (50,0%), sedangkan dari 44 pengemudi bus dengan lama kerja buruk yang mengalami 

work fatigue sebanyak 44 pengemudi bus (40,6%) dan yang tidak mengalami work fatigue 0,0(0,0%). 

Hasil uji statistik Fishers Exact Test diperoleh Pvalue = 0,000 < α= 0,05, ini berarti ada 

hubungan antara lama kerja dengan work fatigue pada pengemudi bus AKAP. 

  

Hubungan Kualitas Tidur dengan Work fatigue pada pengemudi bus AKAP terminal dungngi  

tipe A 

  

Tabel 8 Tabulasi silang antara kualitas tidur dengan Work fatigue pada Pengemudi Bus AKAP terminal 

dungngi  tipe A     

 

Kualitas 

Tidur 

Work Fatigue Total  

P 

value 

Mengalami 

kelelahan 

 

% 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

 

% 

 

n 

 

% 

Baik 10 71,4 4 28,6 14 100 
 

0,001 
Buruk 38 100,0 0 0,0 38 100 

Total 48 92,3 4 7,7 52 100 

Sumber: Data Primer 2025 

  

Tabel 8 menunjukan dari 14 pengemudi bus dengan kualitas tidur baik yang mengalami work 

fatigue sebanyak 10 pengemudi bus (71,4%) dan yang tidak mengalami work fatigue sebanyak 4 

pengemudi bus (28,6%), sedangkan dari 38 pengemudi bus dengan kualitas tidur buruk yang 

mengalami work fatigue sebanyak 38 pengemudi bus (100,0%) dan yang tidak mengalami work fatigue 

0,0(0,0%).  

Hasil uji statistik Fishers Exact Test diperoleh Pvalue = 0,004 < α= 0,05, ini berarti ada 

hubungan antara kualitas tidur dengan work fatigue pada pengemudi bus AKAP. 
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Hubungan Beban kerja mental dengan Work fatigue pada pengemudi bus AKAP  terminal 

dungngi  tipe A 

  

Tabel 9 Tabulasi silang antara Beban Kerja Mental dengan Work fatigue Pada pengemudi Bus AKAP 

terminal dungngi  tipe A 

 

Beban 

kerja 

mental 

Work Fatigue Total 
 

P 

value 
Mengalami 

kelelahan 

 

% 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

 

% 

 

n 

 

% 

sedang 3 42,9 4 57,1 7 100 

 

0,000 

Agak tinggi 12 100,0 0 0,0 12 100 

Tinggi 33 100,0 0 0,0 33 100 

Total 48 92,3 4 7,7 52 100 

Sumber: Data Primer 2025 

  

Tabel 9 menunjukan dari 7 pengemudi bus dengan Beban kerja mental sedang yang mengalami 

work fatigue sebanyak 3 pengemudi bus (42,9%) dan yang tidak mengalami work fatigue sebanyak 4 

pengemudi bus (57,1%), dan dari 12 pengemudi bus dengan beban kerja mental Agak tinggi yang 

mengalami work fatigue sebanyak 12 pengemudi bus (100,0%) dan yang tidak mengalami work fatigue 

0,0 pengemudi bus (0,0%), Sedangkan dari 33 pengemudi bus dengan Beban kerja mental tinggi yang 

mengalami work fatigue sebanyak 33 pengemudi bus (100,0%) dan yang tidak mengalami work fatigue 

0,0 pengemudi bus (0,0%). 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Lama Kerja dengan Work Fatigue pada pengemudi bus AKAP Terminal dungngi  

tipe A  

Hasil uji statistik Fishers Exact Test diperoleh Pvalue = 0,000 < α= 0,05, ini berarti ada 

hubungan antara lama kerja dengan work fatigue pada pengemudi bus AKAP. Adanya hubungan antara 

lama kerja dengan work fatigue ini disebabkan oleh kapasitas fisik mereka mencapai batas optimal 

setelah menempuh jarak jauh, Posisi duduk pengemudi bus dalam waktu lama menciptakan kondisi 

kerja yang statis, yang dapat mengurangi tingkat kewaspadaan terhadap tugas yang mereka lakukan. 

Hasil menunjukan walaupun pengemudi dengan lama kerja tidak beresiko tetapi mengalami 

work fatigue  yaitu sebanyak 4 pengemudi hal ini disebabkan oleh usia pengemudi yang lebih tua 

mereka juga bisa mengalami penurunan energi dan masalah kesehatan yang lebih sering, yang dapat 

meningkatkan risiko kelelahan kerja. selain usia disebabkan oleh duduk yang terlalu lama tanpa 

dibarengi dengan istirahat disela sela waktu selama kurang lebih 8 jam perhari, Kebiasaan ini akan 

berdampak pada otot perut melembek dan tulang belakang akan melengkung sehingga cepat lelah. 

Hal ini diperkuat oleh (Rahmawati et al., 2024) Pada umumnya seseorang dapat bekerja secara 

baik pada rentan waktu 6-8 jam per hari atau dalam seminggu kurang lebih 40-50 jam. Maksimum 

waktu kerja yang masih efisien adalah 30 menit. Apabila jam kerja melebihi dari ketentuan tersebut 

akan ditemukan hal-hal seperti penurunan kecepatan kerja, gangguan kesehatan, angka absensi karena 

sakit meningkat, yang dapat mengakibatkan rendahnya tingkat produktivitas kerja. 

 

Hubungan Kualitas  tidur  dengan Work  Fatigue  pada  pengemudi bus AKAP  terminal  

dungngi  tipe A 

Hasil uji statistik Fishers Exact Test diperoleh Pvalue = 0,004 < α= 0,05, ini berarti ada 

hubungan antara kualitas tidur dengan work fatigue pada pengemudi bus AKAP. Hubungan kualitas 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 9, September 2025, 6014-6022   6021 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

tidur dengan Work Fatigue ini disebabkan karena Kualitas tidur yang buruk, sering terbangun di malam 

hari, waktu tidur tidak cukup, dapat mempengaruhi pemulihan fisik, Kualitas tidur yang rendah 

mengurangi kemampuan tubuh untuk beristirahat dan pulih, sehingga meningkatkan rasa lelah saat 

bekerja. Selain itu, kurang tidur dapat menurunkan konsentrasi dan kewaspadaan, yang berdampak 

negatif pada kinerja pengemudi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rifa salma dengan judul”Faktor Yang berhubungan dengan 

Kelelahan Kerja Pada pengemudi bus di PT.X “ Hasil penelitian didapatkan bahwa pengemudi yang 

memiliki kualitas tidur buruk dan merasa lelah sebanyak 39 pengemudi dari 47 pengemudi (83,0%). 

Sedangkan pengemudi yang memiliki kuantitas tidur baik dan merasa lelah sebanyak 33 pengemudi 

dari 61 pengemudi (54,1%). Dilihat dari hasil uji statistik, didapatkan Pvalue sebesar 0,003 artinya 

pada α = 5% dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan 

kelelahan kerja pengemudi bus PT X Tahun 2022. Selain itu, diperoleh nilai OR sebesar 4,136. Dapat 

disimpulkan bahwa pengemudi dengan kualitas tidur yang buruk mempunyai resiko 4,1 kali lebih besar 

untuk mengalami kelelahan kerja dibandingkan dengan pengemudi yang memiliki kualitas tidur baik. 

Hal ini diperkut oleh (S.Samara, 2022) Kualitas tidur dapat berpengaruh terhadap gangguan 

tidur yang dialami seseorang yang dapat berdampak pada kelelahan akibat kurangnya atau 

terganggunya waktu istirahat. Setiap individu membutuhkan istirahat, yaitu salah satunya dengan tidur 

untuk dapat memperbaiki sel tubuhnya. Apabila individu memiliki waktu istirahat atau tidur yang 

kurang berkualitas, maka individu tersebut akan menjadi lebih cepat lelah. 

Menurut Tenriola et al., 2024. Hubungan antara kualitas tidur dengan Work Fatigue dapat 

dijelaskan Pengemudi mengalami kurangnya jam tidur, kewaspadaan akan berkurang dan sebagai 

hasilnya kita akan merasa lelah, kurangnya jam tidur akan menyebabkan seseorang kekurangan energi 

dan terganggunya metabolisme tubuh. Sehingga mudah lelah dan selalu terlihat lemas, tidak 

bersemangat. kelelahan memiliki implikasi dalam situasi di tempat kerja untuk peningkatan kecelakaan 

dan cedera terjadi . 

 

Hubungan Beban Kerja Mental dengan Work Fatigue pada pengemudi bus AKAP terminal 

dungingi tipe A 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh Pvalue = 0,000 < α= 0,05, ini berarti ada hubungan 

beban kerja mental dengan Work Fatigue ini Dapat disimpulkan bahwa pengemudi dengan beban kerja 

mental tinggi mempunyai resiko lebih besar untuk mengalami kelelahan kerja dibandingkan dengan 

pengemudi yang memiliki beban kerja mental sedang dan agak tinggi. Adanya hubungan antara beban 

kerja mental dan kelelahan kerja disebabkan karena tugas yang memerlukan konsentrasi tinggi dan 

pengambilan keputusan yang cepat dapat menguras energi mental. Beban kerja yang berlebihan dapat 

menyebabkan stress dan kelelahan, sehingga mempengaruhi kinerja dan kewaspadaan pengemudi. 

Selain itu, tekanan untuk memenuhi target atau menghadapi situasi sulit di jalan dapat menambah 

beban mental, yang berkontribusi pada rasa lelah secara keseluruhan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Indriani, dkk dengan judul “Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kelelahan Kerja Pada Pengemudi Pengangkut Semen Curah Pt. Prima Karya Manunggal” 

Hasil penelitian di dapatkan bahwa dari 50 pekerja menunjukan beban kerja berat dengan adanya 

kelelahan kerja sebanyak 8 orang (36,4%) dan tidak memilki kelelahan kerja sebanyak 14 orang 

(32,6%), sedangkan pekerja yang beban kerja ringan dengan adanya kelelahan kerja sebanyak 21 orang 

(75,0%) dan tidak memiliki kelelahan sebanyak 7 orang (100,0%). Hasil uji statistik dengan 

menggunakan chi-square diperoleh nilai p value dari hasil penelitian ini yaitu, p=0,014 <α= 0,05 maka 

(H0) ditolak yang artinya ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja di PT. Prima Karya 

Manunggal (PKM) Kab. Pangkep 202. 

Menurut Mahmud, et., al, 2021. Hubungan Beban kerja dengan work fatigue (kelelahan kerja) 

merupakan faktor yang menyebabkan kelelahan kerja yang dialami supir bus. Semakin besar tingkat 
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beban kerja pada supir bus maka semakin tinggi resiko kelelahan kerja. Berdasarkan hasil observasi, 

aktivitas kerja mengemudi yang panjang dan tanggung jawab yang besar dalam pekerjaannya dengan 

mengemudi dan membawa jumlah penumpang yang banyak dalam sekali perjalanan termasuk dalam 

beban mental. 

 

KESIMPULAN 

Ada hubungan antara variabel Lama Kerja dengan Work Fatigue pada pengemudi bus AKAP 

dengan nilai Fishers Exact Test diperoleh   Pvalue = 0,000 (p < 0,05). 

Ada hubungan antara variabel Kualitas Tidur dengan Work Fatigue pada pengemudi bus 

AKAP dengan nilai Fishers Exact Test diperoleh Pvalue =0,004 (p < 0,05). 

Ada hubungan antara variabel Beban Kerja Mental dengan Work Fatigue(kelelahan kerja) pada 

pengemudi bus AKAP dengan nilai statistik chi-square diperoleh Pvalue  = 0,000 (p < 0,05). 

 

SARAN 

Bagi instansi terkait sebaiknya melakukan sosialisasi kepada pengemudi mengenai kelelahan 

kerja secara khusus untuk mengenali kelelahan kerja, faktor penyebab kelelahan kerja, pencegahan 

kelelahan kerja,dan dampak dari kelelahan kerja. 
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